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iur;l;)f Nama Huruf Latin Keterangan
3 Nun N En
P Waw W We
5 ha’ Ha Ha
. hamzah ~ Apostrof
< Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J» = nazzala
&e: = bihinna
I11. Vokal Pendek
Fathah (o"_ ) ditulis a, kasrah (o_) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.
IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a, seperti > ditulisfala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :J»=adi, ditulis tafsil.
3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Js=l ditulisusul.
V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai L 3 ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au 4150 ditulis ad-Daulah
VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan
sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: 4l 4y
ditulis bidayah al-hidayah.

vi




VIl. Hamzah
1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti ¢ ditulis anna.
2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , )
seperti 2= ditulis syai,un.
3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya, seperti <L, ditulis rabaib.
4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing
apostrof (, ) seperti 033U ditulis ta khuzuna.
VIlI. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 3_& ditulis al-Baqgarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah
yang bersangkutan, seperti Ll ditulis an-Nisa .
IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,

seperti : 25,8l ¢ 52 ditulis zawi al-furud atau 4wl Jaf ditulis ahlu as-sunnah.
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ABSTRAK

Sholikhin, NIM. 50322001. 2024. Pengaruh Penguatan Budaya Madarsah Dan
Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Sikap Relegius Peserta Didik Di Ml
Islamiyah Pretek. Tesis Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Program
Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr.
H. Zaenal Mustakim, M.Ag. (2) Dr. Hj. Sopiah, M.Ag.

Kata Kunci: Budaya Madrasah, Kompetensi Pedagogik Guru, Sikap Relegius
Peserta Didik.

Tesis dengan judul “Pengaruh Penguatan Budaya Madrasah Dan Kompetensi
Pedagogis Guru Terhadap Sikap Relegius Peserta Didik Di MI Islamiyah Pretek
Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang” berpusat pada permasalahan sosio-kultur
generasi milenial. Generasi milenial saat ini dengan segala kemudahan teknologi
yang tersedia tidak dibarengi dengan moralitas religius yang mumpuni untuk
menyikapi fenomena yang berakar dari dampak negatif dari perkembangan yang ada.
Proposal ini  memiliki hipotesis bahwa permasalahan moral tersebut dapat
diselesaikan dengan penguatan budaya madrasah di sekolah.

Rumusan Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana
pengaruh budaya madrasah terhadap sikap religius peserta didik di MI Islamiyah
Pretek? 2. Bagaimana pengaruh kompetensi pedagogis guru terhadap sikap religius
peserta didik di MI Islamiyah Pretek? 3.Bagaimana pengaruh budaya madrasah dan
kompetensi pedagogis guru terhadap sikap religius peserta didik di Ml Islamiyah
Pretek? Tujuan penelitian: 1. Menganalisis pengaruh budaya madrasah terhadap sikap
religius peserta didik di MI Islamiyah Pretek. 2. Menganalisis pengaruh kompetensi
pedagogis guru terhadap sikap religius peserta didik di MI Islamiyah Pretek. 3.
Menganalisis pengaruh budaya madrasah dan kompetensi pedagogis guru terhadap
sikap religius peserta didik di MI Islamiyah Pretek.

Jenis penelitian ini adalah penelitian ex-post facto dalam hal ini penelitian
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Permasalahan yang akan diteliti
adalah pengaruh dari Budaya Sekolah dan Kompetensi Pedagogis Guru terhadap
Sikap Religius Siswa.

Hasil penelitian: 1) Variabel X; 0,013<0,05 maka berkesimpulan Variabel X;
berpengaruh secara signifikan terhadap Variabel Y. Maka dapat dikatakan bahwa
hipotesis pertama (Ha) diterima, yang berarti bahwa variabel Budaya Madrasah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sikap Religius Siswa. 2) Nilai sig.
Variabel X, 0,003<0,05 maka berkesimpulan Variabel X, berpengaruh secara
signifikan terhadap Variabel Y. Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis ketiga (Ha)
diterima, yang berarti bahwa variabel Kompetensi Pedagogis berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Sikap Religius Siswa.3) Nilai Sig. 0,000 (<0,05) maka
berkesimpulan bahwa Variabel Independen (Variabel X; dan Xj) berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap Variabel Dependen (Variabel Y). Maka dapat
dikatakan bahwa hipotesis kelima (Ha) diterima yang berarti bahwa variabel Budaya
Madrasah dan Kompetensi Pedagogis Guru berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Sikap Religius Siswa.



ABSTRACT

Sholikhin, NIM. 50322001. 2024. The Influence of Strengthening Madarsah
Culture and Teacher Pedagogical Competence on the Religious Attitudes of
Students at MI Islamiyah Pretek. Master's Thesis in Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education, UIN K.H. Postgraduate Program. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Supervisor: (1) Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. (2) Dr. Hj. Sopiah, M.Ag.

Keywords: Madarsah Culture, Teacher Pedagogical Competence, Religious
Attitude of Students.

The thesis with the title "The Influence of Strengthening Madrasah Culture
and Teacher Pedagogical Competence on the Religious Attitudes of Students at
MI Islamiyah Pretek™ centers on the socio-cultural problems of the millennial
generation. The current millennial generation, with all the technological
conveniences available, is not accompanied by adequate religious morality to
respond to phenomena that are rooted in the negative impacts of existing
developments. This proposal hypothesizes that these moral problems can be
resolved by strengthening madrasah culture in schools.

The formulation of the problem that will be examined in this research is: 1.
How does madrasa culture influence the religious attitudes of students at Ml
Islamiyah Pretek? 2. How does teacher pedagogical competence influence the
religious attitudes of students at MI Islamiyah Pretek? 3. What is the influence of
madrasa culture and teacher pedagogical competence on the religious attitudes of
students at MI Islamiyah Pretek?

Research objectives: 1. Analyze the influence of madrasa culture on the
religious attitudes of students at MI Islamiyah Pretek. 2. Analyze the influence of
teacher pedagogical competence on students' religious attitudes at MI Islamiyah
Pretek. 3. Analyze the influence of madrasa culture and teacher pedagogical
competence on the religious attitudes of students at MI Islamiyah Pretek.

This type of research is ex-post facto research, in this case the research
uses a quantitative research approach. The problem that will be studied is the
influence of School Culture and Teacher Pedagogical Competence on Students'
Religious Attitudes.

Research results: 1) Variable X1 0.013 <0.05, so it can be concluded that
Variable 2) Sig value. Variable X2 is 0.003<0.05, so it can be concluded that
Variable 0.000 (<0.05) then it can be concluded that the Independent Variables
(Variables X1 and X2) have a significant effect simultaneously on the Dependent
Variable (Variable Y). So it can be said that the fifth hypothesis (Ha) is accepted,
which means that the variables Madrasah Culture and Teacher Pedagogical
Competence have a positive and significant effect on Students' Religious
Attitudes.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pemerintah telah menetapkan tujuan pendidikan nasional yang
dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3 sebagaimana yang dikutip oleh
Abdullah  Sani  (2016: 23), “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, pendidikan di
sekolah tidak hanya terkait upaya penguasaan dibidang akademik oleh
peserta didik, namun harus diimbangi dengan pembentukan karakter perlu
diperhatikan oleh pendidik di sekolah dan orang tua dirumah.

Pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan, baik sekolah maupun
madrasah, sering dinilai tidak efektif dalam membentuk sikap dan perilaku
keagamaan siswa. Kurangnya keberhasilan ini memiliki berbagai dampak
dan tantangan, baik dari internal maupun eksternal. Secara internal,
pendidikan agama Islam di sekolah dianggap gagal dalam membangun

moralitas bangsa melalui pembentukan sikap dan perilaku keagamaan
1



siswa. Tantangan eksternalnya meliputi meningkatnya pengaruh budaya
asing yang tidak mendidik, seperti materialisme, konsumerisme, dan
hedonisme, yang secara global memengaruhi gaya hidup masyarakat dan
siswa. (Muhaimin, 2021: 305).

Era globalisasi yang melanda kehidupan masyarakat juga merambah
kehidupan para pelajar, sehingga para pelajar ikut terpengaruh oleh budaya
yang merusak moral. Adanya kemerosotan akhlak yang terjadi pada
masyarakat ini dapat dilihat dengan adanya kenakalan remaja. Kenakalan
remaja menyebabkan rusaknya lingkungan masyarakat. Kenakalan remaja
dapat berupa perbuatan kejahatan, ataupun penyiksaan terhadap diri
sendiri (Suyitno, 2018: 192). Bahkan saat bulan ramadhan yang notabene
adalah bulan beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah banyak remaja
yang justru melakukan aksi kriminal. Hal ini sebagaimana yang dimuat
dalam VOI bahwa,”Pada saat Ramadan sering tersiar kabar tawuran dan
kekerasan remaja menjelang sahur. Sebab itu Kepolisian Republik
Indonesia melarang kegiatan sahur on the road, salah satunya dengan
tujuan mencegah tawuran” (Tim Redaksi VOI, 2023). Tidak jauh berbeda
dengan kondisi dalam berita tersebut, mudahnya akses ke media sosial
banyak anak di tingkat sekolah dasar yang terinspiraasi dengan perilaku
tidak terpuji tersebut. Dengan memahami fakta ini, madarasah sebagai
salah satu basis pendidikan karakter perlu memperketat penguatan

pendidikan karakter anak.



Melihat kenyataan di atas di mana anak-anak dan remaja di
lingkungan kita banyak mengalami dekadensi moral dan karakter, lembaga
pendidikan memiliki tangung jawab untuk menanamkan sikap religius
dengan memberikuan penguatan dalam budaya yang positif di lingkungan
lembaga pendidikan agama agar mampu menguatkan karakter peserta
didik menjadi lebih baik.

Bertolak pada tujuan tersebut, penguatan budaya madrasah dan
kompetensi pedagogik guru sangat dibutuhkan sebagai sarana untuk
membentuk sikap religius yang baik di dalam diri peserta didik. Strategi
penguatan budaya madrasah dapat dimulai dengan menetapkan visi dan
misi madrasah yang dapat dilaksanakan oleh seluruh civitas madrasah.
Visi dan misi tersebut diturunkan dalam bentuk program-program
madrasah yang dilaksanakan dalam kegiatan sehari-hari dalam program
pembelajaran (Eva Maryamah, 2016). Selain itu, kompetensi pedagogik
guru sebagai aktor di lapangan yang sering berinteraksi dengan peserta
didik memiliki peran yang besar dalam penguatan budaya madrasah.
Seorang guru harus memiliki kompetensi pedagogik yaitu, mampu
menguasai bidang keilmuan yang diajarkan (Profesional), mampu
mengelola peserta didik (Pedagogik), mampu bekerjasama dengan baik
dengan teman sejawat (Sosial), serta memiliki kepriadian yang
mencerminkan perilaku atau akhlak yang mulia (Kepribadian) (Syaiful

Sagala: 2009, 39-41).



Dalam kaitannya dengan sikap religius siswa di madrasah, tetap perlu
pengkajian serius. Hal ini mengingat madrasah sebagai lembaga
pendidikan keagamaan yang dalam implementasinya menghadapi banyak
persoalan dan tantangan dalam membentuk sikap religius siswa. Dilihat
dari esensinya, seperti yang terlihat dari kurikulum pendidikan agama
madrasah banyak mengajarkan pada dasar-dasar agama, serta akhlak atau
kandungan nilai-nilai kebaikan yang menjadi dasar untuk mengembangkan
sikap religius anak (A. Sultoni, 2013:68-91). Dari sisi metode pengajaran
guru di madrasah perlu menerapkan metode yang beragam. Metode yang
digunakan sebaiknya tidak hanya terpusat pada pendekatan kognitif, yang
mana hanya mewajibkan peserta didik untuk mengetahui dan menghapal
(memorization) konsep, namun juga metode yang digunakan menyentuh
aspek perasaan, emosi dan nurani siswa.

Pelaksanaan pendidikan sikap atau karakter sebenarnya menyangkut
keseluruhan komponen pendidikan, mulai dari pemerintah sebagai
pengambil kebijakan sistem pendidikan nasional, manajerial kepala
sekolah, kompetensi guru, sarana prasarana, kurikulum dan dukungan dari
masyarakat. Agar terwujudnya pembentukan karakter yang diharapkan,
maka perlu adanya manajemen untuk mengelola pendidikan karakter pada
ranah yang sesuai khususnya pada peserta didik yang menjadi objek
penanaman niai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari sehingga
terbentuk peserta didik yang berkarakter (Dyah Novita Purwandari, 2023).

Dengan demikian menurut peneliti ada keterkaitan antara sikap religius



peserta didik dengan penguatan budaya madrasah dan kompetensi
pedagogik guru.

Dari paparan di atas, perumusan problematika akademik mengerucut
pada persoalan penguatan pendidikan karakter dengan nilai-nilai religius
melalui budaya sekolah. Sebab madrasah merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang mengarusutamakan adab. Sehingga pernanan guru yang
berkompeten dalam hal ini menjadi sangat signifikan.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap program
pembiasaan positif yang dilakukan di MI Islamiyah Pretek, seperti
pembiasaan menghormati, pembiasaan berdo’a dan dilanjut dengan
membaca surat-surat pendek, melaksanakan sholat berjamaah, dan adat
sopan santun. Tidak hanya itu, kemampuan guru berupa kompetensi
pedagogik dalam penguatan positif dalam pembelajaran juga berpengaruh
terhadap pembentukn sikap religius yang dimiliki oleh peserta didik
tersebut. Dengan demikian, penelitian ini lebih lanjut akan meneliti
tentang sejuah mana pengaruh dari budaya positif madrasah yang
dikuatkan dengaan kompetensi pedagogik guru terhadap tertanamnya
sikap religius peserta didik di Ml Islamiyah Pretek.

Selain secara sistem, penguatan pendidikan karakter sudah sepatutnya
melibatkan semua guru untuk terlibat aktif dalam mengawal pendidikan
karakter. Para guru yang memiliki karakter kuat tentu akan mampu
memengaruhi siswanya untuk memiliki karakter yang kuat pula. Dalam

kaitannya dengan guru terdapat kompetensi pedagogis yang menjadi ciri



khas karakter guru. Kompetensi pedagogis yang dimaksud adalah
keterampilan atau kemampuan yang harus dikuasai seorang guru dalam
melihat karakteristik siswa dari berbagai aspek kehidupan, baik itu moral,
emosional, maupun intelektualnya (Suyanto dan Asep, 2013: 38).

Guru diharapkan memiliki kompetensi pedagogik yang mencakup
pemahaman mendalam tentang peserta didik serta kemampuan
memberikan pengajaran yang efektif. Menurut Peraturan Pemerintah
tentang Guru, kompetensi pedagogik Guru meliputi: pemahaman terhadap
landasan pendidikan, pengetahuan tentang karakteristik peserta didik dan
pengembangan kurikulum, kemampuan merancang pembelajaran yang
sesuai, pelaksanaan pembelajaran yang interaktif dan bermakna,
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta
upaya pengembangan potensi peserta didik (Momon Sudarma, 2013: 113).

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, dengan berpijak pada paparan
di atas terdapat hipotesis bahwa penguatan budaya madrasah secara
kurikuler dan sistem serta guru sebagai aktor dalam sistem budaya yang
ada di madrasah berkaitan erat dan memengaruhi sikap religius siswa.
Dalam arti pada saat bersamaam budaya madrasah dan kemampuan guru
berbanding lurus saling berkaitan dengan karakter religius siswa. Oleh
karena itu, peneliti merumuskan judul dalam tesis ini sebagai berikut:
“Pengaruh Penguatan Budaya Madarsah Dan Kompetensi Pedagogik Guru
Terhadap Sikap Relegius Peserta Didik Di MI Islamiyah Pretek

Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang”.



1.2. Identifikasi Masalah
Tesis dengan judul “Pengaruh Penguatan Budaya Madrasah Dan
Kompetensi Pedagogis Guru Terhadap Sikap Relegius Peserta Didik Di
MI Islamiyah Pretek” berpusat pada permasalahan sosio-kultur generasi
milenial. Generasi milenial saat ini dengan segala kemudahan teknologi
yang tersedia tidak dibarengi dengan moralitas religius yang mumpuni
untuk menyikapi fenomena yang berakar dari dampak negatif dari
perkembangan yang ada. Proposal ini memiliki hipotesis bahwa
permasalahan moral tersebut dapat diselesaikan dengan penguatan budaya
madrasah di sekolah. Ada tiga poin inti yaitu :
1. Dekadensi moral peserta didik
Kemudahan teknologi informasi dan laju kemajuan zaman tidak
dapat dipungkiri telah memengaruhi cara hidup setiap lapisan
masyarakat seperti, terpengaruhnya cara berpakaian, unggah-unggguh,
pergaulan, serta cara berkomunikasi di media sosial. Cara berpakaian
yang sesuai dengan sikap religius kini seakan mulai pudar di kalangan
peserta didik misalnya yang telah diberitakan di kanal berita, distorsi
perilaku, perbuatan serta akhlak pada mereka seperti bullying,
pergaulan bebas, pencurian, tawuran, miras, narkoba, social media
anxiety, sampai pada kasus kematian akibat kekerasan maupun
percintaan (Muhammad Irfaun Naim, 2024). Perilaku media sosial

anak-anak sekarang, misalnya dalam memainkan game online,



meskipun itu di teras rumah, seringkali mengucapkan umpatan-
umpatan kepada lawan mainnya.
2. Lingkungan yang tidak sedikit berpengaruh
Seorang anak yang dibebaskan oleh orang tuanya bermain tanpa
kontrol bisa menjerumuskan anak ke dalam hal-hal negatif. Seorang
anak akan mudah dipengaruhi oleh teman-temannya di mana ia
bermain. Pada saat liburan sekolah misalnya, akan ada fenomena Bule
Ndeso. Fenomena ini berupa anak-anak sekolah yang mengecat warna
rambutnya dengan warna-warni, biasanya warna kuning. Tentu
fenomena ini merupakan akibat dari lingkungan bermain anak yang
kurang tepat.
3. Keluarga
Lingkungan keluarga menjadi salah satu pondasi dalam
penanaman sikap religius anak. Sebab lingkungan keluarga memiliki
ikatan yang lebih kuat dengan anak. Orang tua yang tepat dan disiplin
mengajak anaknya untuk sholat, mengaji, dan belajar akan
menanamkan sikap religius yang mendalam kepada anak. Lingkungan
keluarga adalah role model untuk anak dalam bersikap sehingga peran

orang tua dalam keluarga menjadi sangat vital dalam mendidik anak.

1.3. Pembatasan Masalah
Tesis ini membatasi permasalahan yang akan dikaji ke dalam tiga

variabel yaitu dua variabel bebas berupa ‘“Penguatan Budaya Madrasah



Dan Kompetensi Pedagogis Guru” dan satu variabel terikat berupa “Sikap

Relegius Peserta Didik”.

1.4. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh budaya madrasah terhadap sikap religius peserta
didik di Ml Islamiyah Pretek?
2. Bagaimana pengaruh kompetensi pedagogis guru terhadap sikap
religius peserta didik di Ml Islamiyah Pretek?
3. Bagaimana pengaruh budaya madrasah dan kompetensi pedagogis

guru terhadap sikap religius peserta didik di Ml Islamiyah Pretek?

1.5. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini secara umum ialah hendak memperoleh data
dan informasi mengenai Pengaruh Penguatan Budaya Madarsah dan
Kompetensi Pedagogis Guru terhadap Sikap Relegius Peserta Didik di Ml
Islamiyah Pretek. Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah:
1. Menganalisis pengaruh budaya madrasah terhadap sikap religius
peserta didik di Ml Islamiyah Pretek.
2. Menganalisis pengaruh kompetensi pedagogis guru terhadap sikap
religius peserta didik di Ml Islamiyah Pretek.
3. Menganalisis pengaruh budaya madrasah dan kompetensi pedagogis

guru terhadap sikap religius peserta didik di Ml Islamiyah Pretek.
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1.6. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini menjadi referensi dan bahan
masukan dunia pendidikan khususnya dalam pembentukan karakter
serta dapat menjadikan kontribusi bagi pendidik dalam kajian teori
tentang penguatan budaya dalam membentuk sikap religious peserta
didik

2. Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan
menjadikan sumber masukan khususnya dalam penguatan budaya
sekolah dalam membentuk sikap religious peserta didik :

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan informasi untuk meningkatkan budaya sekolah dalam
membentuk sikap religius peserta didik

b. Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan untuk meningkatkan mutu pembelajaran melalui
kegiatan keagamaan yang aada kaitannya dengan meningkatkan
budaya sekolah dalam membentuk sikap religius peserta didik

c. Bagi Peserta Didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat melatih
siswa untuk aktif dalam kegiatan keagamaan dan dapat
meningkatkan motivasi dalam proses pembelajaran dan keagamaan
guna meningkatkan pembiasaan keagamaan peserta didik.

d. Manfaat temuan ini sebagai bukti bahwa sikap religius siswa

sangat ditentukan oleh dua hal yaitu budaya madrasah dan
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kompetensi guru. Sehingga dua hal tersebut patut diperhatikan
untuk membentuk, menguatkan, sekaligus merawat sikap religius

siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah, uji hipotesis dan pembahasan terhadap
variabel didalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh budaya madrasah terhadap sikap religius peserta didik
di MI Islamiyah Pretek. Variabel X; 0,013<0,05 maka berkesimpulan
Variabel X; berpengaruh secara signifikan terhadap Variabel Y. Maka
dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama (Ha) diterima, yang berarti
bahwa variabel Budaya Madrasah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Sikap Religius Siswa.

2. Terdapat pengaruh kompetensi pedagogis guru terhadap sikap religius
peserta didik di MI Islamiyah Pretek. Nilai sig. Variabel X, 0,003<0,05
maka berkesimpulan Variabel X, berpengaruh secara signifikan terhadap
Variabel Y. Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis ketiga (Ha) diterima,
yang berarti bahwa variabel Kompetensi Pedagogis berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Sikap Religius Siswa.

3. Terdapat pengaruh budaya madrasah dan kompetensi pedagogis guru
terhadap sikap religius peserta didik di Ml Islamiyah Pretek. Diketahui
Nilai Sig. 0,000 (<0,05) maka berkesimpulan bahwa Variabel Independen
(Variabel X; dan Xj) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap

Variabel Dependen (Variabel Y). Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis
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kelima (Ha) diterima yang berarti bahwa variabel Budaya Madrasah dan

Kompetensi Pedagogis Guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Sikap Religius Siswa.

4.
B. Saran
1. Bagi Sekolah
Pihak sekolah perlu mempertahankan budaya yang sudah baik yaitu
budaya disiplin dan efisien supaya bisa dicontoh oleh sekolah lain.

a) Pihak sekolah perlu mengupayakan agar terus meningkatkan sikap
religius siswa.

b) Pihak sekolah perlu mengupayakan agar terus mengembangkan sikap
relijius siswa yang positif untuk menuju karakter sebagaimana
diharapkan. Dengan cara memperhatikan dan terus meningkatkan
aspek-aspek karakter siswa yang dinilai kurang seperti: karakter
bermandiri, karakter berdemokratif, karakter yang menghargai prestasi
lainnya.

2. Bagi Guru
Guru disarankan lebih menerapkan dan membiasakan budaya
madrasah kepada para siswa sekaligus meningkatkan kompetensi

pedagogis.
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3. Bagi Siswa
Siswa disarankan untuk menanamkan pada diri sendiri bahwa
membiasakan sikap relijius itu penting. Siswa harus membiasakan sejak

dini agar tertanam dan menjadi karakter yang baik.
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